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BAB II 

TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
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Sumber: Data sekunder yang diolah Maret 2022 
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B. Teori dan Kajian Pustaka 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 

rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, yaitu apakah Effort 

Expectancy berpengaruh positif terhadap Repurchase Intention user aplikasi Go 

Food di Kota Samarinda dan apakah Perceived Usefulness berpengaruh positif 

terhadap pengguna aplikasi Go Food di Kota Samarinda. Pada bagian ini juga 

akan menjelaskan keterkaitan antara variabel-variabel tersebut kedalam suatu 

kerangka penelitian dan akan mengkaji tentang pengaruh variabel-variabel Effort 

Expectancy dan Perceived Usefulness terhadap Repurchase Intention aplikasi Go 

Food. 

1. Manajemen Pemasaran 

Guna memenuhi kebutuhan pelanggan dan mempertahankan loyalitas 

pelanggan, manajemen pemasaran juga harus menggunakan strategi agar dapat 

bertahan ditengah pesaing. Strategi manajemen pemasaran yang diterapkan yang 

terkait dengan variabel penelitian ini adalah tentang tingkat kemudahan dan 

persepsi kegunaan dalam menggunakan suatu sistem aplikasi yang memiliki 

pengaruh terhadap niat pembelian kembali. 
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2. Perilaku Konsumen 

Motif pembelian berpengaruh terhadap niat beli bagi konsumen, oleh 

karena itu, teori perilaku konsumen harus dipelajari untuk memahami dan 

mengetahui apa yang memotivasi pelanggan untuk melakukan pembelian.  

 

a. Teori Ekonomi Makro 

b. Teori Sosiologis 
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c. Teori Psikologis 

 

d. Teori Antropologi 

Maka teori perilaku konsumen yang relevan terhadap penelitian ini adalah 

teori ekonomi makro,dimana pelanggan membeli barang yang lebih banyak 

manfaat dan kegunaannya. Hal ini ada kaitannya dengan Perceived Usefulness 

yang membahas tentang persepsi kegunaan. 

3. Model Pengambilan Keputusan 
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Gambar 2. 1 Model Pengambilan Keputusan  

Sumber: Kottler and Keller 2016 

 

Model pengambilan keputusan yang relevan pada variabel effort expectancy 

dalam penelitian ini terdapat pada psikologi konsumen yaitu memory, yang 

dimana mengacu pada informasi dan pengalaman individu. Yaitu jika terdapat 

pengalaman yang baik dalam tingkat kemudahan aplikasi akan mengarahkan 

individu untuk melakukan pembelian ulang menggunakan aplikasi GoFood. 
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Sedangkan model pengambilan keputusan yang relevan terhadap variabel 

perceived usefulness  terdapat pada psikologi konsumen yaitu motivation dimana 

dengan kegunaan dan manfaat yang dirasakan dalam menggunakan aplikasi dapat 

memunculkan kekuatan yang mendorong konsumen melakukan pembelian ulang 

melalui aplikasi GoFood. 

4. Effort Expectancy 

Jadi dari beberapa pengertian diatas, Effort Expectancy adalah tingkat 

kegunaan penggunaan sistem. Kemudahan untuk pengoperasian atau penggunaan 

sistem dapat berpengaruh kepada niat seseorang untuk menggunakan sistem atau 

teknologi tersebut. Pengguna mendapatkan kemudahan ketika mengakses sistem 

atau teknologi tersebut, sehingga minat dalam menggunakan sistem atau teknologi 

tersebut akan meningkat karena mudahnya pengoperasian. 
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5. Perceived Usefulness 

Sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi tertentu akan 

dapat meningkatkan kinerja dan kinerja mereka dikenal sebagai perceived 

Usefulness . (Tyas and Darma, 2017). Menurut  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari and Briliana, 2017) 

menyimpulkan Perceived Usefulness adalah tingkat dimana konsumen percaya 

pembelian internet akan meningkatkan kinerja mereka. Jika konsumen 

menemukan keuntungan dalam berbelanja online, maka konsumen akan 

melakukan repurchase intention. 

Dalam penelitian ini manfaat yang dirasakan adalah kegunaan yang dirasakan 

konsumen pada saat menggunakan aplikasi GoFood. 

6. Repurchase Intention 

Repurchase Intention adalah dimana seseorang membeli kembali produk 

untuk kedua kalinya atau lebih dikarenakan ada faktor pendorong konsumen 

untuk melakukan pembelian ulang. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Puspitasari and Briliana, 2017) Repurchase Intention adalah mengacu pada 

pilihan yang disengaja seseorang untuk membeli kembali barang dan jasa tertentu 

sambil mempertimbangkan situasi dan tingkat preferensi. Menurut Rajalie and 

Briliana, (2014) Repurchase Intention adalah bentuk pembelian konsumen secara 
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teratur. Repurchase Intention adalah semacam pembelian konsumen yang sangat 

terikat dengan loyalitas pelanggan. Dalam jenis pembelian konsumen ini, 

pelanggan sering melakukan pembelian bahkan mendistribusikan informasi 

bermanfaat yang membantu meningkatkan penjualan. Lagita and Briliana, (2018).  

Dapat disimpulkan Repurchase Intention adalah pembelian berkelanjutan 

konsumen yang dilatarbelakangi oleh kepuasan pelanggan karena faktor tertentu. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual menjelaskan bagaimana variabel berhubungan satu sama 

lain dan bagaimana hipotesis terbentuk. 

 

  

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep 

Sumber: diolah peneliti tahun 2022 

D. Perumusan Hipotesis 

Tujuan dari hipotesis adalah untuk memandu dan berfungsi sebagai dasar 

untuk subjek dan tujuan studi. Menggunakan kerangka konseptual dan teoritis 
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yang ditemukan dalam studi sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut. 

1. Pengaruh Effort Expectancy terhadap Repurchase Intention 

 Effort Expectancy adalah gambaran tentang kemudahan menggunakan 

suatu sistem atau teknologi. Semakin mudah digunakan, maka akan mencapai 

kepuasan terhadap ekspektasi pelanggan yang kemudian akan berpengaruh 

terhadap niat beli (Yeo et al., 2021). Mengacu pada penelitian sebelumnya (Yeo 

et al., 2021) bahwa persepsi kemudahan menggunakan suatu aplikasi dapat 

mempengaruhi niat beli seseorang terhadap aplikasi pemesan makanan. Hal ini 

diperkuat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Berlianto, 2019) bahwa 

Effort Expectancy berdampak baik pada kepuasan, dan peningkatan kepuasan 

mengarah pada peningkatan kemungkinan melakukan pembelian. 

 Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas, maka hipotesis pertama pada 

penelitian ini adalah: 

H1: Effort Expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase 

Intention. 

 

2. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Repurchase Intention 

 Perceived Usefulness dapat didefinisikan sebagai manfaat yang dirasakan 

konsumen ketika menggunakan suatu aplikasi tertentu (Briliana et al., 2020). 

Aplikasi yang efisien menawarkan banyak manfaat yang dinikmati konsumen saat 

menggunakannya. Begitu juga pada aplikasi makanan online, kegunaan aplikasi 
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pemesanan makanan online dapat mempengaruhi konsumen untuk menggunakan 

aplikasi tersebut untuk memesan makanan secara online (Yeo et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya dikemukakan oleh Polcharoensuk and Yousapornpaiboon, 

(2017) bahwa Perceived Usefulness memiliki dampak positif pada Online 

Repurchase Intention. Selain itu, (Kahar et al., 2019) menemukan bahwa 

Perceived Usefulness yang diperoleh dari suatu belanja online diyakini dapat 

meningkatkan minat konsumen saat berbelanja online. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Puspitasari and Briliana, 2017) menyatakan bahwa Perceived Usefulness 

berpengaruh terhadap Repurchase Intention. 

H2: Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Repurchase Intention. 
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